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RINGKASAN 

Dewina Marintan Sitinjak. Analisis Komparatif Pendapatan Petani Penangkar 

Benih Padi dan Petani Padi Konsumsi di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan 

Selatan. Di bawah bimbingan Yudi Ferrianta dan Hairin Fajeri. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan pendapatan antara 

usahatani penangkar benih padi dengan usahatani padi konsumsi, permasalahan dan 

solusinya yang dihadapi petani penangkar benih padi dan petani padi konsumsi di 

Kabupaten Banjar. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret sampai dengan 

November 2022. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan penentuan 

kecamatan dengan cara sengaja (purposive sampling) yakni Kecamatan Martapura 

Barat, Aranio dan Kecamatan Sungai Pinang di wilayah Kabupaten Banjar. 

Berdasarkan pertimbangan kecamatan-kecamatan tersebut terdapat petani 

penangkar benih padi unggul di Kabupaten Banjar. Kemudian memilih memilih 

satu desa pada masing-masing kecamatan wilayah penelitian, yaitu Desa Tajau 

Landung (Kecamatan Martapura Barat) dan Desa Kupang Rejo (Kecamatan Sungai 

Pinang) berdasarkan pertimbangan terdapat petani penangkar benih unggul di 

Kabupaten Banjar. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 orang petani dengan 

penentuan secara sengaja. Dari total sampel 100 orang petani padi tersebut 

dibedakan menjadi 13 orang petani sebagai penangkar benih padi dan 87 orang 

petani usahatani padi konsumsi. Metode pengolahan data yang digunakan untuk 

menganalisis perbedaan pendapatan antara usahatani penangkar benih padi dengan 

usahatani padi konsumsi adalah dengan menggunakan uji t (independent sampel t-

test). Untuk menganalisis permasalahan dan solusinya yang dihadapi petani 

penangkar benih padi dan petani padi konsumsi menggunakan metode analisis 

deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji t (independent 

sample t-test), terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani penangkar benih 

padi dengan usahatani padi konsumsi. Pendapatan usahatani petani penangkar 

benih padi lebih besar dibandingkan dengan usahatani petani padi konsumsi. Pada 

umunya usahatani padi penangkar itu lebih menjanjikan karena harga gabah yang 

tinggi, tetapi di Kabupaten Banjar ada beberapa permasalahan penangkaran benih 

padi belum memberikan harapan keuntungan yang lebih baik. Hal ini disebabkan 

belum adanya jaminan pasar dari Pemerintah/Swasta yang akan menampung 

produksi penangkar. Selain itu, mahalnya harga sarana produksi dan besarnya upah 

dalam pelaksanaan penangkaran membuat jumlah petani penangkarnya setiap tahun 

berkurang minatnya dan adanya serangan hama dan penyakit, seperti tungro. 

 
 

 

Kata Kunci: komparatif, penangkar benih, petani padi 

 

 



SUMMARY 

Dewina Marintan Sitinjak. Comparative Analysis of the Income of Rice Seed 

Breeders and Consumption Rice Farmers in Banjar District, Kalimantan Selatan 

Province. Under the guidance of Yudi Ferrianta and Hairin Fajeri. 

 

The purpose of this research is to analyze the difference in income between 

seed-breeding rice farming and consumption-rice farming, the problems and 

solutions faced by rice seed-breeding farmers and consumption-rice farmers in 

Banjar Regency. 

This research was conducted in Banjar Regency, South Kalimantan 

Province. This research was carried out from March to November 2022. The 

selection of research locations was carried out by selecting sub-districts by 

purposive sampling, namely Martapura Barat, Aranio and Sungai Pinang Districts 

in the Banjar Regency area. Based on the considerations of these sub-districts, there 

are superior rice seed breeders in Banjar Regency. Then chose one village in each 

sub-district of the research area, namely Tajau Landung Village (West Martapura 

District) and Kupang Rejo Village (Suang Pinang District) based on the 

consideration that there were superior seed breeders in Banjar Regency. The 

number of samples taken was 100 farmers with a deliberate determination. From a 

total sample of 100 rice farmers, there were 13 rice seed breeders and 87 

consumption rice farming farmers. The data processing method used to analyze the 

difference in income between seed-breeding rice farming and consumption rice 

farming is to use the t-test (independent sample t-test). To analyze the problems and 

solutions faced by rice seed breeders and consumption rice farmers using 

descriptive analysis methods. 

Based on the results of the study, it was shown that the results of the t-test 

(independent sample t-test), there were differences in income between rice seed-

breeding farming and consumption-rice farming. The income of rice seed breeders 

farming is greater than that of consumption rice farmers. In general, breeding rice 

farming is more promising because of the high price of grain, but in Banjar Regency 

there are several problems that rice seed breeding has not given hope of better 

profits. This is due to the absence of market guarantees from the government/private 

sector that will accommodate the production of breeders. In addition, the high price 

of production inputs and the high wages involved in carrying out captive breeding 

make the number of breeders less interested every year and the presence of pests 

and diseases, such as tungro. 
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